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Abstrak 
 
Apabila benar Muhammad seorang nabi  makshum, bicaranya  
wahyu dan prediksinya merupakan nubuwat maka apakah masih 
ada ruang bagi kita untuk menilai kebenaran isi sabdanya? 
‘Utsman bin ‘‘Affan ra.adalah salah satu sosok sahabat yang 
sangat dekat dengan baginda, dua putri mulia bagindapun 
menjadi pendamping hidupnya. ‘Utsman bin ‘‘Affan terkenal 
sebagai sosok sahabat yang hartawan lagi dermawan, tingkah 
lakunya selalu dihiasi dengan sifat malu dan penuh kesopanan 
dalam ketegasan. Namun, semua keutaman diatas seakan sirna 
dan tidak meninggalkan bekas pada saat para pemerhati sejarah 
menilai karakter kepemimpinannya selama menjadi khalifah. Ia 
acapkali disebut sebagai pemimpin Islam yang sarat dengan 
nepotisme dan mendahukan kepentingan kerabat dekatnya. 
Benar, tidak ada manusia yang lepas dari kesalahan apalagi 
seorang penguasa, tapi apakah semua lebel dan isu yang beredar 
di sekitar kepemimpinan Usman bin ‘‘Affan itu benar adanya?   
Makalah ini mencoba melihat sosok ‘Utsman bin ‘‘Affan dari 
sudut pandang lain. 
 
Kata Kunci: Nepotisme, Pemerintahan Utsman 
 
Pendahuluan 
The right man in the right place (kullun ya’malu ‘ala 
syakilatih) sebuah ungkapan untuk menggambarkan perlunya setiap 
orang ditugaskan sesuai dengan kompetensinya. Penempatan berbasis 
kompetensi dan kinerja menjadi bagian dari tuntutan birokrasi modern 
pada hari ini. Dan dalam dunia manajemen, mengangkat pekerja 
berdasarkan kekerabatan bukan hal yang salah, yang salah jika 
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pertimbangan atas dasar kekerabatan dan mengabaikan aspek 
keahlian.  
Sebab, pengenalan karakteristik anggota keluarga lebih baik 
dan akurat dibandingkan. Jika hal tersebut menyangkut kinerja dan 
harapan ketercapaian tujuan dimasa mendatang jelas pemilihan 
bawahan dari pihak keluarga tidak bertentangan dengan sebuah aturan 
apa pun. Artinya secara mendasar nepotisme sendiri bukan merupakan 
sebuah dosa. Namun demikian kata “nepotisme’ dewasa ini telah 
mengalami perubahan makna substansial menjadi bermuatan negative. 
Bukan hanya bagi Indonesia, namun bagi sejumlah negara 
“pendekatan kekeluargaan” tersebut telah menempati urutan teratas 
bagi kategorisasi “dosa-dosa politis” sebuah rezim kekuasaan. 
 
            Oleh karena itu maka penjelasan bahwa pemilihan anggota 
keluarga untuk menempati struktur kepemimpinan dalam kasus 
khalifah Utsman dengan rasionalisasi pengenalan karakteristik, jelas 
kurang relevan diterapkan pada masa ini, walaupun bukan berarti 
tidak benar. Maka salah satu jalan yang harus dilakukan guna 
membedah isu seputar nepotisme ini adalah melalui cross check 
sejarah terhadap masing-masing anggota keluarga Utsman yang 
terlibat dalam kekuasaan. Disadari proses ini tidaklah mudah. Maka 
perlu dibatasi permasalahan kajian ini dengan menfokuskan 
pembahasan guna menjawab pertanyaan : Mengapa Khalifah Utsman 
mengangkat beberapa keluarga dekatnya dalam struktur jabatan publik 
strategis ? 
 
Sosok Utsman bin ‘‘Affan 
Utsman bin ‘Affan (574M – 656M) adalah sahabat Nabi Muhammad 
saw.yang merupakan Khulafa’ur Rasyidin yang ke-3. Nama lengkap 
beliau adalah Utsman bin ‘‘Affan Al-‘Umawi Al-Quraisyi, berasal 
dari Bani Umayyah. Lahir pada tahun keenam tahun Gajah. Kira-kira 
lima tahun lebih muda dari Rasullulah saw. 
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Nama panggilannya Abu ‘Abdullah dan gelarnya Dzunnurrain (yang 
punya dua cahaya). Sebab digelari Dzunnuraian karena Rasulullah 
menikahkan dua putrinya untuk Utsman; Roqayyah dan Ummu 
Kultsum. Ketika Ummu Kultsum wafat, Rasulullah berkata; 
“Sekiranya kami punya anak perempuan yang ketiga, niscaya aku 
nikahkan denganmu.” Dari pernikahannya dengan Roqayyah lahirlah 
anak laki-laki. Tapi tidak sampai besar anaknya meninggal ketika 
berumur 6 tahun pada tahun 4 Hijriah. 
Menikahi 8 wanita, empat diantaranya meninggal yaitu 
Fakhosyah, Ummul Banin, Ramlah dan Nailah. Dari perkawinannya 
lahirlah 9 anak laki-laki; Abdullah al-Akbar, Abdullah al-Ashgar, 
Amru, Umar, Kholid, al-Walid, Sa’id dan Abdul Muluk. Dan 8 anak 
perempuan. 
Nama ibu beliau adalah Arwa binti Kuriz bin Rabiah. Beliau masuk 
Islam atas ajakan Abu Bakar, yaitu sesudah Islamnya ‘Ali bin Abi 
Thalib dan Zaid bin Haristah. Beliau adalah salah satusahabat besar 
dan utama Nabi Muhammad saw., serta termasuk pula golongan as-
Sabiqun al-Awwalin, yaitu orang-orang yang terdahulu Islam dan 
beriman. 
Utsman adalah seorang yang saudagar yang kaya tetapi 
dermawan. Beliau adalah seorang pedagang kain yang kaya raya, 
kekayaan ini beliau belanjakan guna mendapatkan keridhaan Allah, 
yaitu untuk pembangunan umat dan ketinggian Islam. Beliau memiliki 
kekayaan ternak lebih banyak dari pada orang arab lainya. 
Ketika kaum kafir Quraisy melakukan penyiksaan terhadap 
umat Islam, maka Utsman bin ‘‘Affan diperintahkan untuk berhijrah 
ke Habsyah (Abyssinia, Ethiopia). Ikut juga bersama beliau sahabat 
Abu Khudzaifah, Zubair bin Awwam, Abdurahman bin ‘Auf dan lain-
lain. Setelah itu datang pula perintah Nabi saw. supaya beliau hijrah 
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ke Madinah. Maka dengan tidak berfikir panjang lagi beliau 
tinggalkan harta kekayaan, usaha dagang dan rumah tangga guna 
memenuhi panggilan Allah dan Rasul-Nya. Beliau Hijrah bersama-
sama dengan kaum Muhajirin lainya. 
Pada peristiwa Hudaibiyah, Utsman dikirim oleh Rasullah 
untuk menemui Abu Sofyan di Mekkah. Utsman diperintahkan Nabi 
untuk menegaskan bahwa rombongan dari Madinah hanya akan 
beribadah di Ka’bah, lalu segera kembali ke Madinah, bukan untuk 
memerangi penduduk Mekkah. 
Suasana sempat tegang ketika Utsman tak kenjung kembali. 
Kaum muslimin sampai membuat Bait Ridhwan – bersiap untuk mati 
bersama untuk menyelamatkan Utsman. Namun pertumpahan darah 
akhirnya tidak terjadi. Abu Sofyan lalu mengutus Suhail bin Amir 
untuk berunding denganNabi Muhammad saw. Hasil perundingan 
dikenal dengan nama Perjanjian Hudaibiyah.1
1. Utsman bin ‘Affan membeli sumur yang jernih airnya dari 
seorang Yahudi seharga 200.000 dirham yang kira-kira sama 
dengan dua setengah kg emas pada waktu itu. Sumur itu beliau 
wakafkan untuk kepentingan rakyat umum. 
 
Semasa Nabi saw. masih hidup, Utsman pernah dipercaya oleh 
Nabi untuk menjadi walikota Madinah, semasa dua kali masa jabatan. 
Pertama pada perang Dzatir Riqa’ dan yang kedua kalinya, saat Nabi 
saw. sedang melancarkan perang Ghathafahan. Utsman bin ‘‘Affan 
adalah seorang ahli ekonomi yang terkenal, tetapi jiwa sosial beliau 
tinggi. Beliau tidak segan-segan mengeluarkan kekayaanya untuk 
kepentingan Agama dan Masyarakat umum. Sebagai Contoh: 
2. Memperluas Masjid Madinah dan membeli tanah disekitarnya. 
                                                             
1 Shafiyurrahman, Al-Mubarak Furi, Ar-Rahiq Al-Makhtum, jild. 1, 
hlm.303. Via Al-Maktbah As-Syamilah.  
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3. Beliau mendermakan 1000 ekor unta dan 70 ekor kuda, 
ditambah 1000 dirham sumbangan pribadi untuk perang 
Tabuk, nilainya sama dengan sepertiga biaya ekspedisi 
tersebut. 
4. Pada masa pemerintahan Abu Bakar, Utsman juga pernah 
memberikan gandum yang diangkut dengan 1000 unta untuk 
membantu kaum miskin yang menderita di musim kering.2
Keutamaan Khalifah Utsman bin ‘‘Affan 
 
Imam Muslim telah meriwayatkan dari ‘Aisyah, seraya 
berkata,” Pada suatu hari Rasulullah sedang duduk dimana paha beliau 
terbuka, maka Abu Bakar meminta izin kepada beliau untuk 
menutupinya dan beliau mengizinkannya, lalu paha beliau tetap dalam 
keadaan semula (terbuka). Kemudian Umar minta izin untuk 
menutupinya dan beliau mengizinkannnya, lalu paha beliau tetap 
dalam keadaan semula (terbuka), ketika Utsman meminta izin kepada 
beliau, amaka beliau melepaskan pakaiannya (untuk menutupi paha 
terbuka). Ketika mereka telah pergi, maka aku (Aisyah) 
bertanya,”Wahai Rasulullah, Abu Bakar dan Umar telah meminta izin 
kepadamu untuk menutupinya dan engkau mengizinkan keduanya, 
tetapi engkau tetap berada dalam keadaan semula (membiarkan 
pahamu terbuka), sedangkan ketika Utsman meminta izin kepadamu, 
maka engkau melepaskan pakainanmu (dipakai untuk menutupinya). 
Maka Rasulullah menjawab,” Wahai Aisyah, Bagaimana aku tidak 
merasa malu dari seseorang yang malaikat saja merasa malu 
kepadanya”. 3
 
 
Ibnu ‘Asakir dan yang lainnya menjelaskan dalam kitab 
“Fadhail ash Shahabah” bahwa Ali bin Abi Thalib ditanya tentang 
                                                             
2 Jalaluddin As-sayuthi, Tarikh al-khulafa’, via Al-Maktabah As-Syamilah 
Jil.1 hlm.60. 
3 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab al-manaqib, 
manaqib Utsman bin ‘‘Affan. Via Al-Maktabah As-Syamilah, Jild.12,hlm.29.  
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Utsman, maka beliau menjawab,” Utsman itu seorang yang memiliki 
kedudukan yang terhormat yang dipanggil dengan Dzunnuraini, 
dimana Rasulullah menikahkannya dengan kedua putrinya. 
 
 Apakah Pemerintahan  Usman Nepotisme? 
Pada masa Rasulullah masih hidup, ia terpilih sebagi salah satu 
sekretaris Rasulullah sekaligus masuk dalam tim penulis wahyu yang 
turun dan pada masa kekhalifahannya, Al-Quran dibukukan secara 
tertib.4
Utsman Bin ‘‘Affan terpilih menjadi khalifah ketiga 
berdasarkan suara mayoritas dalam musyawarah tim formatur yang 
anggotanya dipilih oleh Khalifah Umar Bin Khaththab menjelang 
wafatnya.
 Utsman juga merupakan salah satu sahabat yang mendapatkan 
jaminan Nabi Muhammad sebagai ahlul jannah. 
 
5 Pada masa pemerintahannya, bangsa Arab berada pada 
posisi permulaan zaman perubahan. Hal ini ditandai dengan 
perputaran dan percepatan pertumbuhan ekonomi yang disebabkan 
aliran kekayaan negeri-negeri Islam ke tanah Arab seiring dengan 
semakin meluasnya wilayah yang tersentuh syiar agama. Faktor-faktor 
ekonomi semakin mudah didapatkan. Sedangkan masyarakat telah 
mengalami proses transformasi dari kehidupan bersahaja menuju pola 
hidup masyarakat perkotaan.6
                                                             
4 Prof. DR. Abu Bakar Aceh. Sejarah Al Quran. Cetakan Keenam. (Ramadhani, Surakarta, 
1989). Hal. 37-39 
5 Dalam sidang formatur yang dipimpin oleh Abdurrahman bin ‘Auf, 
Utsman mengusulkan nama Ali bin Abu Thalib dalam pencalonan sebagai khalifah 
ketiga. Sedangkan Ali bin Abu Thalib bersikeras agar Utsman yang terpilih sebagai 
khalifah pengganti Umar Bin Khatthab. Karena hal inilah maka kemudian diadakan 
musyawarah penentuan suara sampai terpilihnya Utsman bin ‘Affan dengan suara 
mayoritas. Dengan demikian terbukti jelas bahwa tokoh Ali maupun Utsman 
bukanlah tokoh yang ambisius terhadap kekuasaan. Selengkapnya baca Al Hafidz 
Jalaluddin As Suyuthi. Tarikh al Khulafa’. (Dar al Fikr, Beirut, 2001). Hal. 176. 
Lihat pula Drs. H. A. Hafidz Dasuki, MA. (Pimred).et. all. Ensiklopedi Islam. Jilid I. 
(PT. Ikhtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, 1997). Hal. 25 
6 A. Latif Osman. Ringkasan Sejarah Islam. Cetakan XXIX. (Penerbit 
Widjaya, Jakarta, 1992). Hal. 67 
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Dalam manajemen pemerintahannya, Utsman menempatkan 
beberapa anggota keluarga dekatnya menduduki jabatan publik 
strategis. Hal ini memicu penilaian ahli sejarah untuk menekankan 
telah terjadinya proses dan motif nepotisme dalam tindakan Utsman 
tersebut.7
1. Muawiyah bin Abu Sufyan yang menjabat sebagi gubernur 
Syam. Ia termasuk Shahabat Nabi, keluarga dekat dan satu 
suku dengan Utsman.
 Adapun daftar keluarga Utsman dalam pemerintahan yang 
dimaksud sebagi alasan motif nepotisme tersebut adalah sebagai 
berikut: 
8
2. Pimpinan Bashrah, Abu Musa Al Asy’ari, diganti oleh Utsman 
dengan Abdullah bin Amir, sepupu Utsman. 
 
3. Pimpinan Kuffah, Sa’ad bin Abu Waqqash, diganti dengan 
Walid bin ‘Uqbah, saudara tiri Utsman. Lantas Walid ternyata 
kurang mampu menjalankan syariat Islam dengan baik akibat 
minum-minuman keras, maka diganti oleh Sa’id Bin ‘Ash. 
Sa’id sendiri merupakan saudara sepupu Utsman. 
4. Pemimpin Mesir, Amr bin ‘Ash, diganti dengan Abdullah Bin 
Sa’ad bin Abu Sarah, yang masih merupakan saudara seangkat 
(dalam sumber lain saudara sepersusuan, atau bahkan saudara 
sepupu) Utsman. 
5. Marwan bin Hakam, sepupu sekaligus ipar Utsman, diangkat 
menjadi sekretaris Negara. 
 
                                                             
7 Di antara buku yang menyebutkan indikasi terjadinya nepotisme dalam 
pemerintahan Khalifah Utsman bisa dilihat pada Abu A’la Al Maududi. Khilafah 
dan Kerajaan. Terj. Al Baqir. (Mizan, Bandung, 1984). Hal. 120-130. Juga Philip K. 
Hitti. History of The Arabs. (The MacMillan Press, London, 1974). Hal. 44 
8 Keterikatan silsilah antara Utsman dan Muawiyah bertemu pada garis 
silsilah Ummayah. Ustman adalah putra ‘Affan putra Abdullah Putra Ummayyah. 
Sedangkan Mu’awiyah adalah putra Abu Sufyan putra Harb putra Ummayyah. Lihat 
Soekama Karya. Opcit. Hal. 254 
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Khalifah dituduh sebagai koruptor dan nepotis dalam kasus 
pemberian dana khumus (seperlima harta dari rampasan perang) 
kepada Abdullah bin Sa’ad bin Abu Sarah, kepada Mirwan bin Al 
Hakam, dan kepada Al Harits bin Al Hakam. 
 
Beberapa penulis Muslim mencoba melakukan rasionalisasi 
bahwa tindakan Utsman tersebut bukan tanpa alasan. Hal ini 
merupakan sebuah upaya pembelaan terhadap tindakan Utsman tidak 
atau bahkan sama sekali jauh dari motif nepotisme. Sebagai contoh 
salah satu bentuk rasionalisasi menyebutkan bahwa Utsman 
mengangkat wali-wali negeri dari pihak keluarga beralasan untuk 
memperkuat wilayah kekuasaannya melalui personal yang telah jelas 
dikenal baik karakteristiknya.9 Hal ini mengingat wilayah 
kekhilafahan pada masa Utsman semakin meluas. Demikian juga 
tanggungjawab dakwah di masing-masing wilayah tersebut.  
 
Seputar Pengangkatan Kerabat Khalifah 
Pada tahun pertama dari khilafah Usman bin ‘Affan, yaitu 
tahun 24 Hijriah, negeri Rayyi berhasil ditaklukkan. Sebelumnya, 
negeri ini pernah ditaklukkan, tetapi kemudian dibatalkan. Pada tahun 
yang sama, berjangkit wabah demam berdarah yang menimpa banyak 
orang. Khalifah Usman bin ‘Affan sendiri terkena sehingga beliau 
tidak dapat menunaikan ibadah haji. Pada tahun ini, Usman bin 
‘Affan mengangkat Sa'ad bin Abi Waqqash menjadi gubernur Kufah 
menggantikan Mughirah bin Syu'bah. 
Di tahun 25 Hijriah, Usman bin ‘Affan memecat Sa'ad bin Abi 
Waqqash dari jabatan gubernur Kufah dan sebagai gantinya 
diangkatlah Walid bin Uqbah bin Abi Mu'ith (seorang shahabi dan 
saudara seibu dengan Usman bin ‘Affan). Inilah sebab pertama 
dituduhnya Usman bin ‘Affan melakukan nepotisme.10
                                                             
9 A. Latif Osman. Opcit. Hal.67 
10 As-Sayuthi, Tarikh Al-Khulafa’, Via Al-Maktabah As-Syamilah.  
 
Nadirsah Hawari: MENCERMATI  ISU NEPOTISME.... 
 
48 
Jurnal TAPIs Vol.8 No.1 Januari-Juni 2012 
 
 
Pada tahun 26 Hijriah, Usman bin ‘Affan melakukan perluasan 
Masjidil Haram dengan membeli sejumlah tempat dari para 
pemiliknya lalu disatukan dengan masjid. Pada tahun 17 Hijriah, 
Mu'awiyah melancarkan serangan ke Qubrus (Siprus) dengan 
membawa pasukannya menyeberangi lautan. Di antara pasukan ini 
terdapat Ubadah bin Shamit dan istrinya, Ummu Haram binti Milhan 
al-Ansharish. Dalam perjalanan, Ummu Haram jatuh dari 
kendaraannya kemudian syahid dan dikuburkan di sana. Nabi saw 
pernah memberi-tahukan kepada Ummu Haram tentang pasukan ini, 
seraya berdoa agar Ummu Haram menjadi salah seorang dari anggota 
pasukan ini. Pada tahun ini, Usman bin ‘Affan menurunkan Amru bin 
Ash dari jabatan gubernur Mesir dan sebagai gantinya diangkatlah 
Abdullah bin Sa'ad bin Abi Sarh. Dia kemudian menyerbu Afrika dan 
berhasil menaklukkannya dengan mudah. Di tahun ini pula, Andalusia 
berhasil ditaklukkan. 
Tahun 29 Hijriah, negeri-negeri lain berhasil ditaklukkan. Pada 
tahun ini, Usman bin ‘Affan memperluas masjid Madinah al- 
Munawarah dan membangunnya dengan batu-batu berukir. Ia 
membuat tiangnya dari batu dan atapnya dari kayu (tatal). Panjangnya 
160 depa dan luasnya 150 depa. 
Negeri-negeri Khurasan ditaklukkan pada tahun ke-30 Hijriah 
sehingga banyak terkumpul kharaj (infaq penghasilan) dan harta dari 
berbagai penjuru. Allah memberikan karunia yang melimpah dari 
semua negeri kepada kaum Muslimin. 
Pada tahun 32 Hijriah, Abbas bin Abdul Muththalib, Abdurrahman 
bin Auf, Abdullah bin Mas'ud, dan Abu Darda' wafat. Orang -orang 
yang pernah menjabat sebagai hakim negeri Syam sampai saat itu 
ialah Mu'awiyah, Abu Dzarr bin Jundab bin Junadah al-Ghiffari, dan 
Zaid bin Abdullah. Pada tahun ke-33 Hijriah, Abdullah bin Mas'ud bin 
Abi Sarh menyerbu Habasyah.Seperti diketahui, Usman bin ‘Affan 
mengangkat para kerabatnya dari bani Umaiyyah menduduki berbagai 
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jabatan. Kebijakan ini mengakibatkan dipecatnya sejumlah sahabat 
dari berbagai jabatan mereka dan digantikan oleh orang yang 
diutamakan-nya dari kerabatnya. Kebijakan ini mengakibatkan rasa 
tidak senang banyak orang terhadap Usman bin ‘Affan. Hal inilah 
yang dijadikan pemicu dan sandaran oleh orang Yahudi yaitu 
Abdullah bin Saba' dan teman-temannya untuk membangkitkan 
fitnah.11
                                                             
11 Abdul Latif Osman. Ringkasan Sejarah Islam. (Penerbit Wijaya, Jakarta, 
1992), hlm.67 
 
  Ibnu Katsir meriwayatkan bahwa penduduk Kufah umumnya 
melakukan pemberontakan dan konspirasi terhadap Sa'id ibnul Ash, 
pemimpin Kufah. Mereka kemudian mengirim utusan kepada Usman 
bin ‘Affan guna menggugat kebijakannya dan alasan pemecatan 
sejumlah orang dari bani Umayyah. Dalam pertemuan ini, utusan 
tersebut berbicara kepada Usman bin ‘Affan dengan bahasa yang 
kasar sekali sehingga membuat dadanya sesak. Beliau lalu memanggil 
semua pimpinan pasukan untuk dimintai pendapatnya. Akhirnya, 
berkumpullah di hadapannya, Mu'awiyah bin Abu Sufyan (pemimpin 
negeri Syam), Amr ibnul Ash (pemimpin negeri Mesir), Abduliah bin 
Sa'ad bin Abi Sarh (pemimpin negeri Maghrib), Sa'id ibnul Ash 
(pemimpin negeri Kufah), dan Abdullah bin Amir (pemimpin negeri 
Bashrah). Kepada mereka, Usman bin ‘Affan meminta pandangan 
mengenai peristiwa yang terjadi dan perpecahan yang muncul.... 
Masing-masing dari mereka kemudian mengemukakan pendapat dan 
pandangannya. Setelah mendengar berbagai pandangan dan 
mendiskusikannya, akhirnya Usman bin ‘Affan memutuskan untuk 
tidak melakukan penggantian para gubernur dan pembantunya. 
Kepada masing-masing mereka, Usman bin ‘Affan memerintahkan 
agar menjinakkan hati para pemberontak dan pembangkang tersebut 
dengan memberi harta dan mengirim mereka ke medan peperangan 
lain dan pos-pos perbatasan. 
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Setelah peristiwa ini, di Mesir muncul satu kelompok dari 
anak-anak para sahabat. Mereka menggerakkan massa untuk 
menentang Usman bin ‘Affan dan menggugat sebagian besar 
tindakannya. Kelompok ini melakukan tindakan tersebut tentu setelah 
Abdullah bin Saba' berhasil menyebarkan kerusakan dan fitnah di 
Mesir. Ia berhasil menghasut sekitar enam ratus orang untuk 
berangkat ke Madinah dengan berkedok melakukan ibadah umrah, 
namun sebenarnya mereka bertujuan menyebarkan fitnah dalam 
masyarakat Madinah. Tatkala mereka hampir memasuki 
Madinah, Usman bin ‘Affan mengutus Ali bin Abu Thalib untuk 
menemui mereka dan berbicara kepada mereka. Ali bin Abu Thalib 
kemudian berangkat menemui mereka di Juhfah. Mereka ini 
mengagungkan Ali bin Abu Thalib dengan sangat berlebihan, karena 
Abdullah bin Saba' telah berhasil mempermainkan akal pikiran 
mereka dengan berbagai khurafat dan penyimpangan. Setelah Ali bin 
Abu Thalib membantah semua penyimpangan pemikiran yang sesat 
itu, mereka menyesali diri seraya berkata, "Orang inikah yang kalian 
jadikan sebagai sebab dan dalih untuk memerangi dan memprotes 
Khalifah (Usman bin ‘Affan)?" Mereka kemudian kembali dengan 
membawa kegagalan.12
Usulan ini diterima olehnya. dan Usman bin ‘Affan kemudian 
berpidato di hadapan orang banyak pada hari Jum'at. Dalam pidato ini, 
di antaranya Usman bin ‘Affan mengatakan, "Ya Allah, aku memohon 
 
Ketika menghadap Usman bin ‘Affan, Ali bin Abu Thalib 
melaporkan kepulangan mereka dan mengusulkan agar Usman bin 
‘Affan menyampaikan pidato kepada orang banyak, guna meminta 
maaf atas tindakannya mengutamakan sebagian kerabatnya dan bahwa 
ia telah bertobat dari tindakan tersebut. 
                                                             
12 Drs. H.A. Hafizh Dasuki, MA, Ensiklopedia Islam, Jild. IV (PT. Ikhtiar 
Baru Van Hoeve, Jakarta). Hlm. 247. 
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ampunan kepada-Mu dan aku bertobat kepada-Mu. Ya Allah, aku 
adalah orang yang pertama bertobat dari apa yang telah aku lakukan." 
Pernyataan ini diucapkannya sambil menangis sehingga 
membuat semua orang ikut menangis. Usman bin ‘Affan kemudian 
menegaskan kembali, bahwa ia akan menghentikan kebijakan yang 
menyebabkan timbulnya protes tersebut. Ditegaskan-nya bahwa ia 
akan memecat Marwan dan kerabatnya. 
Setelah penegasan tersebut, Marwan bin Hakam 
menemui Usman bin ‘Affan. Dia menghamburkan kecaman dan 
protes kemudian berkata, "Andaikan ucapanmu itu engkau ucapkan 
pada waktu engkau masih sangat kuat, niscaya aku adalah orang yang 
pertama menerima dan mendukungnya, tetapi engkau 
mengucapkannya ketika banjir bah telah mencapai puncak gunung. 
Demi Allah, melakukan suatu kesalahan kemudian meminta ampunan 
dari-Nya adalah lebih baik daripada tobat karena takut kepada-Nya. 
Jika suka, engkau dapat melakukan tobat tanpa menyatakan kesalahan 
kami." 
Marwan kemudian memberitahukan kepadanya bahwa di balik 
pintu ada segerombolan orang. Usman bin ‘Affan menunjuk Marwan 
untuk berbicara kepada mereka sesukanya. Marwan lalu berbicara 
kepada mereka dengan suatu pembicaraan yang buruk, sehingga 
merusak apa yang selama ini diperbaiki oleh Usman bin ‘Affan. 
Dalam pembicaraannya, Marwan berkata, "Kalian datang untuk 
merebut kerajaan dari tangan kami. Keluarlah kalian dari sisi kami. 
Demi Allah, jika kalian membangkang kepada kami, niscaya kalian 
akan menghadapi kesulitan dan tidak akan menyukai akibatnya."13
                                                             
13 Syalabi, Ahmad, Sejarah dan Kebudayaan Islam. (Pustaka Al-Husna, 
Jakarta, 1992), hlm.78. 
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Setelah mengetahui hal ini, Ali bin Abu Thalib segera datang 
menemui Usman bin ‘Affan dan dengan nada marah, ia berkata, 
"Mengapa engkau merelakan Marwan, sementara dia tidak 
menghendaki kecuali memalingkan engkau dari agama dan 
pikiranmu! Demi Allah, Marwan adalah orang yang tidak layak 
dimintai pendapat tentang agama atau dirinya sekalipun. Demi Allah, 
aku melihat bahwa dia akan menghadirkan kamu kemudian tidak akan 
mengembalikan kamu lagi. Saya tidak akan kembali setelah ini karena 
teguran-ku kepadamu." 
Setelah Ali bin Abu Thalib keluar, Na'ilah masuk 
menemui Usman bin ‘Affan (ia telah mendengarkan apa yang 
diucapkan Ali bin Abu Thalib kepada Usman bin ‘Affan) kemudian 
berkata, "Aku harus bicara atau diam!" Usman bin ‘Affan menjawab, 
"Bicara lah!" Na'ilah berkata, "Aku telah mendengar ucapan Ali bin 
Abu Thalib bahwa dia tidak akan kembali lagi padamu, karena engkau 
telah menaati Marwan dalam segala apa yang 
dikehendakinya," Usman bin ‘Affan berkata, "Berilah pendapatmu 
kepadaku." Na'ilah memberikan pendapatnya,"Bertaqwa lah kepada 
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Ikutilah sunnah kedua 
sahabatmu yang terdahulu (Abu Bakar As Siddiq dan Umar Bin 
Khattab), sebab jika engkau menaati Marwan, niscaya dia akan 
membunuhmu. Marwan adalah orang yang tidak memiliki harga di 
sisi Allah, apalagi rasa takut dan cinta. Utuslah seseorang menemui 
Ali bin Abu Thalib guna meminta pendapatnya, karena dia memiliki 
kekerabatan denganmu dan dia tidak layak ditentang."Usman bin 
‘Affan kemudian mengutus seseorang kepada Ali bin Abu Thalib, 
tetapi Dia menolak datang. Ali bin Abu Thalib berkata, "Aku telah 
memberitahukan kepadanya bahwa aku tidak akan kembali lagi. Sikap 
ini merupakan permulaan krisis yang menyulut api fitnah dan 
memberikan peluang kepada para tukang fitnah, untuk memperbanyak 
kayu bakarnya dan mencapai tujuan-tujuan busuk yang mereka 
inginkan. 
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Usman bin ‘Affan menjabat sebagai khalifah selama dua belas 
tahun. Tidak ada sesuatu yang dapat dijadikan celah untuk 
mendendam-nya. Beliau bahkan lebih dicintai oleh orang-orang 
Quraisy umumnya ketimbang Umar bin Khattab, karena Umar bin 
Khattab bersikap keras terhadap mereka, sedangkan Usman bin 
‘Affan bersikap lemah lembut dan selalu menjalin hubungan dengan 
mereka. Akan tetapi, masyarakat mulai berubah sikap terhadapnya, 
tatkala ia mengutamakan kerabatnya dalam pemerintahan, 
sebagaimana telah kami sebutkan. Kebijakan ini dilakukan Usman bin 
‘Affan atas pertimbangan silaturrahim yang merupakan salah satu 
perintah Allah. Akan tetapi, kebijakan ini pada akhirnya menjadi 
sebab pembunuhannya. Ibnu Asakir meriwayatkan dari az-Zuhri, ia 
berkata, "Aku pernah berkata kepada Sa'id bin Musayyab, 
'Ceritakanlah kepadaku tentang pembunuhan Usman! Bagaimana hal 
ini sampai terjadi!' Ibnul Musayyab berkata, 'Usman dibunuh secara 
aniaya. Pembunuhnya adalah kejam dan pengkhianatnya adalah orang 
yang memerlukan ampunan. Ibnul Musayyab kemudian menceritakan 
kepada az-Zuhri tentang sebab pembunuhannya dan bagaimana hal itu 
dilakukan. Kami sebutkan di sini secara singkat. Para penduduk Mesir 
datang mengadukan Ibnu Abi Sarh. Setelah pengaduan ini, Usman bin 
‘Affan menulis surat kepadanya yang berisikan nasihat dan peringatan 
terhadapnya. Akan tetapi, Abu Sarh tidak mau menerima 
peringatan Usman bin ‘Affan, bahkan mengambil tindakan keras 
terhadap orang yang mengadukannya.14
                                                             
14 Nourouzzaman Shiddiqi. Menguak Sejarah Muslim, (PLP2M, Yogjakarta, 
1984). Hlm.80 
 Selanjutnya, para tokoh 
sahabat, seperti Ali bin Abu Thalib, Thalhah bin Ubaidillah, dan 
Aisyah mengusulkan agar Usman bin ‘Affan memecat Ibnu Abi Sarh 
dan menggantinya dengan orang lain. Usman bin ‘Affan lalu berkata 
kepada mereka, "Pilihlah orang yang dapat menggantikannya." 
Mereka mengusulkan Muhammad bin Abu Bakar. Usman bin 
‘Affan kemudian menginstruksikan hal tersebut dan mengangkatnya 
secara resmi. Surat keputusan ini kemudian dibawa oleh sejumlah 
sahabat ke Mesir. Baru tiga hari perjalanan dari Madinah, tiba-tiba 
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mereka bertemu dengan seorang pemuda hitam berkendaraan unta 
yang berjalan mundur maju. 
Para sahabat Rasulullah itu kemudian menghentikannya seraya 
berkata, "Mengapa kamu ini! Kamu terlihat seperti orang yang lari 
atau mencari sesuatu!" Ia menjawab, "Saya adalah pembantu Amirul 
Mukminin yang diutus untuk menemui Gubernur Mesir." Ketika 
ditanya, "Utusan siapa kamu ini!" Dengan gagap dan ragu-ragu, ia 
kadang -kadang menjawab, "Saya pembantu Amirul Mukminin," dan 
kadang- kadang pula ia menjawab,"Saya pembantu Marwan." Mereka 
kemudian mengeluarkan sebuah surat dari barang bawaannya. Di 
hadapan dan disaksikan oleh para sahabat dari Anshar dan Muhajirin 
tersebut, Muhammad bin Abu Bakar membuka surat tersebut yang 
ternyata berisi, "Jika Muhammad beserta si fulan dan si fulan datang 
kepadamu, bunuhlah mereka dan batalkan-lah suratnya. Dan tetaplah 
engkau melakukan tugasmu sampai engkau menerima keputusanku. 
Aku menahan orang yang akan datang kepadaku mengadukan 
dirimu." Akhirnya, para sahabat itu kembali ke Madinah dengan 
membawa surat tersebut. Mereka kemudian mengumpulkan para 
tokoh sahabat dan memberitahukan ihwal surat dan kisah utusan 
tersebut.  
Peristiwa ini membuat seluruh penduduk Madinah gempar dan 
benci terhadap Usman bin ‘Affan. Setelah melihat hal ini, Ali bin Abu 
Thalib segera memanggil beberapa tokoh sahabat, antara lain Thalhah 
bin Ubaidillah, Zubair bin Awwam, Sa'ad bin Abu Waqqash, dan 
Ammar. Bersama mereka, Ali bin Abu Thalib dengan membawa surat, 
pembantu, dan unta tersebut, masuk menemui Usman bin ‘Affan. Ali 
bin Abu Thalib bertanya kepada Usman bin ‘Affan, "Apakah pemuda 
ini pembantumu?" Usman bin ‘Affan menjawab "Ya." Ali bin Abu 
Thalib bertanya lagi, "Apakah unta ini untamu?" Usman bin 
‘Affan menjawab "Ya." Ali bin Abu Thalib bertanya lagi, "Apakah 
kamu pernah menulis surat ini?" Usman bin 
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‘Affan menjawab,"Tidak." Usman bin ‘Affan kemudian bersumpah 
dengan nama Allah, "Aku tidak pernah menulis surat tersebut, tidak 
pernah memerintahkan penulisan surat, dan tidak mengetahui ihwal 
surat tersebut." Ali bin Abu Thalib bertanya lagi, "Apakah stempel ini, 
stempel-mu?" Usman bin ‘Affan menjawab, "Ya." Ali bin Abu Thalib 
bertanya lagi "Bagaimana pembantumu ini bisa keluar dengan 
menunggang untamu dan membawa surat yang distempel, dengan 
stempel-mu, sedangkan engkau tidak mengetahuinya?" Usman bin 
‘Affan kemudian bersumpah dengan nama Allah, "Aku tidak pernah 
menulis surat ini, tidak pernah memerintahkannya, dan tidak pernah 
pula mengutus pembantu ini ke Mesir." 
Mereka kemudian memeriksa tulisan surat tersebut dan 
mengetahui bahwa surat itu ditulis oleh Marwan. Mereka lalu 
meminta kepada Usman bin ‘Affan agar menyerahkan Marwan 
kepada mereka, tetapi Usman bin ‘Affan tidak bersedia 
melakukannya, padahal Marwan saat itu berada di dalam rumahnya. 
Akhirnya, orang-orang keluar dari rumah Usman bin ‘Affan dengan 
perasaan marah. Mereka mengetahui bahwa Usman bin ‘Affan tidak 
berdusta dalam bersumpah, tetapi mereka marah karena dia tidak 
bersedia menyerahkan Marwan kepada mereka. 
Setelah itu, tersiarlah berita tersebut di seluruh Kota Madinah, 
sehingga sebagian masyarakat mengepung rumah Usman bin 
‘Affan dan tidak memberikan air kepadanya. Setelah Usman bin 
‘Affan dan keluarganya merasakan kepayahan akibat terputusnya air, 
ia menemui mereka seraya berkata, "Adakah seseorang yang sudi 
memberi tahu Ali bin Abu Thalib agar memberi air kepada kami ?" 
Setelah mendengar berita ini, Ali bin Abu Thalib segera mengirim tiga 
qirbah air. Kiriman air ini pun sampai kepada Usman bin 
‘Affan melalui cara yang sulit sekali. 
Pada saat itu, Ali bin Abu Thalib mendengar desas-desus 
tentang adanya orang yang ingin membunuh Usman bin ‘Affan, lalu ia 
berkata "Yang kita inginkan darinya adalah Marwan, bukan 
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pembunuhan Usman bin ‘Affan." Ali bin Abu Thalib kemudian 
berkata kepada kedua anaknya, Hasan dan Husain, "Pergilah dengan 
membawa pedang kalian untuk menjaga pintu rumah Usman. Jangan 
biarkan seorang pun masuk kepadanya." Hal ini juga dilakukan oleh 
sejumlah sahabat Rasulullah saw demi menjaga Usman bin ‘Affan. 
Ketika para pengacau menyerbu pintu rumah Usman bin ‘Affan ingin 
masuk dan membunuhnya, mereka dihentikan oleh Hasan dan Husain 
serta sebagian sahabat.15 
Sejak itu, mereka mengepung rumah Usman bin ‘Affan lebih 
ketat dan secara sembunyi-sembunyi berhasil masuk dari atap rumah. 
Mereka berhasil menebaskan pedang sehingga Khalifah Usman bin 
‘Affan terbunuh. Ketika mendengar berita ini, Ali bin Abu Thalib 
datang dengan wajah marah, seraya berkata kepada dua orang 
anaknya, "Bagaimana Amirul Mukminin bisa dibunuh, sedangkan 
kalian berdiri menjaga pintu?" Ali bin Abu Thalib  kemudian 
menampar Hasan dan memukul dada Husain, serta mengecam 
Muhammad bin Thalhah dan Abdullah bin Zubair. Demikianlah, 
pembunuhan Usman bin ‘Affan merupakan pintu dari mata rantai 
fitnah yang terus membentang tanpa akhir. 
Pertama,
                                                             
15 Dr. Musthafa Dieb Al-Bigha. Fiqh Islam, Terj. Ahmad Sunarto, dari At-
Tadzhib Fi Adillati Matnil Ghayah wa Taqrib. (Insan Amanah, Surabaya, 2004). 
Hlm.444-445. 
 di antara keutamaan dan keistimewaan yang dapat dicatat 
pada periode pemerintahan Usman bin ‘Affan ialah banyaknya 
penaklukan dan perluasan. Pada periode ini, seluruh Khurasan berhasil 
ditaklukkan. Demikian pula Afrika sampai Andalusia. Di samping itu, 
tercatat pula sejumlah prestasi mulia dan agung yang pernah 
dilakukan Usman bin ‘Affan, seperti menyatukan orang dalam bacaan 
dan tulisan al-Qur'an yang tepercaya setelah berkembangnya berbagai 
bacaan yang di khawatirkan dapat membingungkan orang. Juga 
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seperti prestasinya memperluas Masjid Nabawi di Madinah al-
Munawwarah.16 
Tidaklah merusak kemuliaan Usman bin ‘Affan jika dalam 
berbagai penaklukannya ia mempergunakan Abdullah bin Sa'id bin 
Abi Sarh dan orang-orang semisalnya, karena Islam menghapuskan 
semua dosa sebelumnya. Barangkali Ibnu Sarh dengan amal-amalnya 
yang mulia ini telah menghapuskan segala yang pernah dia lakukan 
sebelumnya. Bahkan seperti diketahui, ia tetap di jalan lurus setelah 
itu dan termasuk orang yang tetap baik agamanya. 
Kedua,
Hendaknya kita pun menyadari bahwa pembicaraan dan 
sanggahan para sahabat, terhadap kebijakannya saat itu, tidak sama 
dengan kritik dan gugatan yang kita lakukan sekarang terhadap 
masalah yang sama. Sanggahan para sahabat terhadapnya, pada saat 
itu, merupakan pencegahan bagi suatu permasalahan yang ada dan 
 betapapun keras kritik yang dilontarkan kepada Usman bin 
‘Affan karena kebijakannya dalam memilih para gubemur dan 
pembantunya dari kaum kerabatnya (bani Umayyah), kita harus 
menyadari bahwa kebijakan tersebut merupakan ijtihad 
pribadinya. Usman bin ‘Affan bahkan telah mempertahankan 
pendapat tersebut di hadapan sejumlah besar para sahabat. 
Bagaimanapun sikap kita terhadap pendapat dan pembelaan tersebut, 
sewaktu mengkritik, kita tidak boleh melanggar adab dalam 
melontarkan analisis atau pendapat. Juga kesalahan yang 
dilakukannya tersebut -jika hal itu kita anggap sebagai suatu 
kesalahan- jangan sampai melupakan kita pada kedudukannya yang 
mulia di sisi Rasulullah saw, keutamaannya sebagai generasi pertama 
dalam Islam, dan sabda Rasulullah saw kepadanya pada Perang 
Tabuk,"Tidaklah akan membahayakan Usman apa yang dilakukannya 
setelah hari ini." 
                                                             
16 Ibnu Hajar Al-‘Asqolani. Fath Al-Bariy fi Syarh Shahih Al-Bukhari, Via 
Al-Maktabah Asy-Syamilah. 
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mungkin dapat diubah atau diperbaiki. Segala pembicaraan, di saat itu, 
sekalipun ber motivasikan kritik dan menyalahkan, merupakan 
tindakan positif dan bermanfaat. Sementara itu, pembicaraan kita pada 
hari ini, setelah masalah tersebut menjadi suatu peristiwa sejarah, 
hanyalah merupakan tindakan kurang ajar terhadap para sahabat yang 
telah diberikan pujian oleh Rasulullah saw. Beliau melarang kita 
bersikap tidak sopan kepada mereka, terutama Khilafah Rasyidah. 
Bagi siapa saja yang menginginkan amanah ilmiah dalam 
mengemukakan peristiwa ini, cukuplah dengan berpegang teguh 
kepada penjelasan yang dikemukakan oleh para penulis dan ahli 
sejarah tepercaya, seperti Thabari, Ibnu Katsir, dan Ibnul Atsir. 
Ketiga, bersamaan dengan munculnya benih-benih fitnah pada akhir-
akhir pemerintahan Usman bin ‘Affan, muncul pula nama Abdullah 
bin Saba' di pentas sejarah. Peranan Ibnu Saba' sangat menonjol dalam 
mengobarkan api fitnah ini. Abdullah bin Saba' adalah seorang Yahudi 
berasal dari Yaman. Ia datang ke Mesir pada masa 
pemerintahan Usman bin ‘Affan. Ia menghasut orang untuk 
membangkang pada Usman bin ‘Affan dengan dalih mencintai Ali bin 
Abu Thalib dan keluarga (ahlul bait) Nabi saw. Di antaranya, ia 
mengatakan kepada orang-orang, "Tidakkah Muhammad saw lebih 
baik dari Isa as di sisi Allah? Jika demikian halnya, Muhammad saw 
lebih berhak kembali kepada manusia daripada Isa as. Akan tetapi, 
Muhammad saw akan kembali kepada mereka dalam diri anak 
pamannya, Ali bin Abu Thalib, yang merupakan orang terdekat 
kepadanya." Dengan khurafat ini, Abdullah bin Saba' berhasil menipu 
masyarakat Mesir, padahal sebelumnya ia gagal mendapatkan 
pengikut di Yaman. Orang-orang yang tertipu oleh perkataannya 
inilah yang berangkat ke Madinah guna memberontak kepada Usman 
bin ‘Affan. Akan tetapi, mereka berhasil dihalau oleh Ali bin Abu 
Thalib, sebagaimana telah Kita ketahui. 
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Dari sini, kita mengetahui bahwa kelahiran perpecahan umat 
Islam menjadi dua kubu: Sunni dan Syi'i, dimulai pada periode ini. 
Perpecahan ini sepenuhnya merupakan buah tangan Abdullah bin 
Saba'. Belum lagi penyiksaan dan kekejaman yang dialami oleh Ahlul 
Bait atau Syi'ah di tangan pemerintahan Umawiyah dan lainnya. Yang 
penting, bagaimanapun kedua peristiwa ini telah masuk ke dalam 
sejarah, tetapi kita tidak boleh melupakan realitas lainnya. 
Keempat, sekali lagi, kita harus mendapatkan kejelasan tentang 
hakikat hubungan yang berlangsung antara Usman bin ‘Affan dan Ali 
bin Abu Thalib selama periode khilafah yang ketiga ini, juga hakikat 
sikap yang diambil Ali bin Abu Thalib terhadap Usman bin ‘Affan. 
Seperti telah kita ketahui bahwa Ali bin Abu Thalib segera 
membaiat Usman bin ‘Affan sebagai khalifah, bahkan menurut 
kebanyakan ahli sejarah, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Katsir, 
bahwa Ali bin Abu Thalib adalah orang yang pertama 
membaiat Usman bin ‘Affan. Kemudian kita ketahui bagaimana Ali 
bin Abu Thalib mengatakan kepada Usman bin ‘Affan, ketika ia 
mendengar segerombolan orang yang dikerahkan oleh Abdullah bin 
Saba' ke Madinah untuk menggerakkan orang menentangnya, "Aku 
bereskan kejahatan mereka!" Ali bin Abu Thalib kemudian berangkat 
dan menemui mereka di Juhfah sampai berhasil menghalau mereka 
kembali ke Mesir seraya mengatakan,"Inikah orang yang kalian 
jadikan sebagai sebab dan dalih untuk memerangi dan memprotes 
khalifah (Usman bin ‘Affan)?" Kita telah mengetahui bagaimana Ali 
bin Abu Thalib dengan penuh keikhlasan, kecintaan, dan kemauan 
yang jujur memberikan nasihat kepadanya. Sebagaimana kita tahu 
pula Ali bin Abu Thalib membelanya sampai akhir kehidupannya; 
bagaimana ia memobilisasi kedua putranya, Hasan dan Husain, untuk 
menjaga Usman bin ‘Affan dari ulah orang-orang yang 
mengepungnya?17
                                                             
17 Ibnu Al-‘Arabiy. Al-‘Awashim Min Al-Qowashim. (Dar Fikr, Mesir, 1998), 
hlm.59. 
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Dengan demikian, Ali bin Abu Thalib merupakan 
pendukung Usman bin ‘Affan yang terbaik selama khilafahnya, di 
samping merupakan pembela terbaiknya tatkala menghadapi cobaan 
berat. Ia bersikap tegas dan keras dalam memberikan nasihat 
kepadanya di belakang hari, tidak lain dan tidak bukan, hanyalah 
karena cinta dan ghirah kepadanya. 
Penutup 
Hendaklah kita memahami hal ini dengan baik agar kita juga 
mengetahui bahwa orang besar seperti Sayyidina Ali bin Abu Thalib  
patut diteladani oleh setiap orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Bukti rasa cinta hanyalah berupa "shidqul ittiba
 
" 
(mengikuti secara jujur) dan istiqamah (terus menerus) dalam 
meneladani. Marilah kita jadikan suri tauladan-nya sebagai teladan 
yang terbaik bagi kita dan bukti paling nyata yang mengungkapkan 
cinta sejati kepada beliau. 
Sebelum para Munafikun membunuh Utsman bin Affan, 
Beliau dalam keadaan Shoum dan beliau bermimpi bertemu 
Rasulullah dan dalam mimpinya Rasulullah berkata, " Berbukalah 
bersama Kami selepas maghrib nanti ", dan ternyata Takdir itu terjadi, 
Utsman bin Affan terbunuh diwaktu maghrib dalam keadaan 
membaca Al Qur'an Surat Al Baqarah. Peninggalan Ke Khalifahan 
Utsman BIn Affan adalah Al QUran yang kita baca kini adalah 
Mushaf Utsmani dan pd zaman Ke Khalifahan Utsman Bin Affanlah 
Ummat Islam mempunyai Armada di Laut. 
Bila AbU Lu'lu membunuh Umar BIn Khattab ketika Sedang 
Mengimami Sholat Subuh, Khalifah Utsman pada waktu Maghrib. 
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